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Saat ini mahasiswa banyak mengunggah foto berbagai kegiatan yang dilakukan, tempat, atau apa pun yang
ingin disampaikan kepada orang lain melalui akun Instagram (IG). Sebelum makanan atau minuman
dinikmati, disempatkan untuk difoto kemudian diunggah di media sosial. Foto yang diunggah di IG
dilengkapi dengan keterangan. Dalam penulisan keterangan tersebut kerap memasukkan unsur bahasa
Inggris. Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan
penyebab peristiwa campur kode. Metode penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Data berupa peristiwa
campur kode pada keterangan foto IG. Data diperoleh dari akun IG mahasiswa dan informan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan metode
padan translasional dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Hasil analisis menunjukkan bahwa wujud
campur kode berupa kata dan frasa. Campur kode dilakukan karena lingkungan sosial, menunjukkan
keakraban dengan mitra tutur, dan keterbatasan penggunaan kode dasar.

Abstract

Many students upload photos of various activities carried out, places, or anything they want to convey to others
through their Instagram (IG) accounts. Before the food or drink is enjoyed, it is time to be photographed and
uploaded on social media. Captions accompany photos uploaded on IG. In writing these captions, they often
include elements of English. In this regard, this study aims to describe the form and cause of code mix events.
This research method is descriptive qualitative—data in the form of code mix events in 1G photo captions. Data
were obtained from the IG accounts of students and informants. Data collection techniques are done through
documentation and interviews. Data analysis was done using the translational pairing method with the Pilah
Elemen Penentu (PUP) technique. The study results show that the code mix is in the form of words and phrases.
Code mixing is done because of the social environment, familiarity with the speech partner, and limitations of
using the basic code.
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PENDAHULUAN

Keberadaan virus corona telah menjadi
pandemi global sejak Maret 2020. Semua sektor
terdisrupsi secara masif, termasuk sektor
pendidikan. Perubahan laku gerak lengkap dengan
pola dan sistem pendidikan sangat diperlukan
ketika pandemi. Perubahan tersebut merambah
dan

Saat ini banyak siswa atau mahasiswa yang
termasuk dalam generasi Z menghabiskan waktu
dengan smartphone seakan menjadi kebutuhan
primer (Saripudin et al, 2021). Bahkan sampai
kecanduan menggunakan gawai seluler untuk aktif
di dunia maya meskipun sedang mengikuti
pembelajaran (Vu, 2021). Dengan smartphone
banyak hal yang dapat dilakukan mahasiswa,
seperti berselancar di media sosial. Salah satu
media sosial yang banyak digunakan di Indonesia
yaitu Instagram (IG). Ada 99,15 juta pengguna IG di
Indonesia pada awal tahun 2022 atau sebanyak
35,7% dari populasi (Kompasiana, 2022).

Salah satu fitur IG yang kerap digunakan
yaitu mengunggah foto yang disertai dengan
keterangan atau caption. Adakalanya keterangan
tidak berhubungan dengan foto yang diunggah.
Bahasa yang digunakan pun tidak selalu
menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa yang
digunakan kerap berhubungan dengan lingkungan
sosial penutur, bahasa-bahasa yang dikuasai,
pendidikan, dan profesi.

Adanya penyisipan atau percampuran
berbagai satuan kebahasaan yang dapat berupa
imbuhan, kata, frasa, dan klausa berasal dari dua
tata bahasa yang berbeda sistem atau subsistem
dalam kalimat yang sama, dinamakan campur kode
(Bokamba, 1988). Dalam peristiwa campur kode
terdapat pemakaian dua bahasa atau lebih yang
saling memasukkan unsur bahasa yang satu ke
bahasa yanglainnya dari tingkat kata sampai klausa
(Saddhono, 2013). Di dalam campur kode terdapat
kode utama atau dasar yang memiliki fungsi dan
keotonomiannya, sedangkan kode lain yang
terdapat dalam peristiwa tutur tersebut sebagai
kode serpihan (Chaer & Agustina, 2010).

Penutur melakukan campur kode karena
(1) untuk menghormati lawan tutur, (2)
menjunjukkan hubungan kekerabatan, dan (3)
memperjelas pemahaman lawan tutur (Hermaji,
2016). Peristiwa ini kerap terjadi saat peristiwa
percakapan. Akan tetapi, saat ini ditemukan
fenomena campur kode di media sosial. Salah
satunya pada keterangan foto yang diunggah di IG.
Mahasiswa kerap menggunakan bahasa Indonesia
yang memasukkan unsur bahasa asing atau pun
bahasa daerah.

Ditemukan beberapa penelitian peristiwa
campur kode yang terjadi di media sosial
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Penelitian tersebut mengenai campur kode di
komunitas Jakarta Selatan melalui WhatsApp dan
Twitter (Jimmi, 2019), gaya bahasa dalam pidato
Presiden Jokowi yang diunggah di Youtube (Kusno
& Rusbiyantoro, 2020), dan postingan akun IG
yowessory (Ningrum, 2019). Sejauh penelusuran
peneliti belum ditemukan penelitian terkait
campur kode di-caption atau keterangan foto yang
diunggah di IG mahasiswa.

Untuk mengetahui fenomena penggunaan
bahasa mahasiswa saat ini, dilakukan penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
wujud dan faktor penyebab campur kode di
keterangan foto IG yang diunggah mahasiswa pada
tahun 2022. Hasil penelitian ini dapat memperkaya
hasil kajian tentang peristiwa campur kode yang
dilakukan mahasiswa di media sosial IG.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk

menggambarkan atau menjelaskan fenomena
campur kode (Leavy, 2017). Data penelitian berupa
peristiwa campur kode pada keterangan (caption)
foto yang diunggah mahasiswa di akun Instagram
(IG) pada tahun 2022. Sumber data berasal dari
akun IG mahasiswa dan informan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik catat
dan simak libat cakap dengan para informan. Data
dianalisis dengan metode padan translasional
dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP)
(Sudaryanto, 2015: 35). Alat penentu dalam
penelitian ini yaitu bahasa Inggris. Teknik
penyajian hasil analisis data menggunakan metode
informal dengan cara merumuskan kata-kata biasa
yang langsung dapat dipahami pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenomena kebahasaan di lingkungan
mahasiswa yang kerap ditemui salah satunya
peristiwa campur kode. Mahasiswa saat ini kerap
memasukkan unsur kode lain saat membuat
keterangan foto di media sosial IG. Instagram
menjadi tempat untuk mengekspresikan bahasa
yang sebagian besar penggunanya merupakan
generasi Y atau Milenial (kelahiran 1981-1995)
(Febriani et al, 2022). Instagram menjadi media
sosial favorit bagi generasi Z yang lahir pada 1995
- 2010 (Sirajuddin et al., 2023). Unsur kebahasaan
yang dimasukkan berupa kata, frasa dari bahasa
Inggris. Peristiwa campur kode di akun IG
@yowessory ditemukan penyisipan unsur bahasa
yang berwujud kata, frasa, pengulangan Kkata,
idiom, dan klausa, bertujuan untuk menegaskan,
menanyakan, dan mengakrabkan (Ningrum, 2019).

Pada akun media sosial IG terdapat unsur

bahasa Inggris yang dimasukkan dalam
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penggunaan bahasa Indonesia. Unsur yang masuk
berupa kata dan frasa. Berikut penyisipannya.

& Postingan

PO ERKES KEMENKES SEMARANG

@3B Disukai oleh Megaiaa_dan 25 lainnya

slide 1 disuruh lurusin sama tempat sampah yg kuning,
bukan yg lain!

slide 2 itu bukan lagi garuk kepala ya!

sekian. trims.

Gambar 1. Unsur Kata 1

@

Qv W

@ DD Disukai oleh NewgEIRdan 300 lainnya
evelineareum | friendship quotes | + #¢"

.feed selanjutnya akan lebih bermutu captionnya (&
Gambar 2. Unsur kata 2

Pada gambar 1 penutur menyisipkan kata
slide yang berarti salindia. Kata slide dalam IG
merujuk pada rangkaian gambar (terkadang
memuat tulisan) yang termuat dalam satu
postingan. Pada gambar 2 penutur menyisipkan
kata feed berarti deretan konten dan caption berarti
keterangan atau takarir konten (gambar/video)
yang diposting. Kata feed dalam IG merujuk pada
deretan konten yang diposting di media sosial,
muncul pada halaman profil utama media sosial,
dan tidak hilang secara otomatis setelah 24 jam jika
tidak dihapus atau diarsipkan oleh pemilik akun.
Kata caption dalam media sosial IG merujuk pada
keterangan singkat yang disertakan oleh pemilik
akun media sosial sebelum memosting suatu
konten. Pemilihan kata slide pada gambar 1
digunakan wuntuk merujuk konten (gambar)
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pertama dan kedua pada postingan tersebut.
Pemilihan kata feed pada gambar 2 digunakan
untuk merujuk konten yang akan diposting oleh
pemilik akun media sosial IG. Pemilihan Kkata
caption pada gambar 2 digunakan untuk merujuk
takarir yang akan disertakan pada postingan
selanjutnya.

©PDP Disukaioleh gﬂsﬂ dan 975 lainnya
cethasiasvanesssa Pertama kalinya photoshoot dengan
tema natural, ga make up, ga catok tapi ya gimana lagi ya,
yang moto juga hasil jepretan nya udh bagus ya hasilnya
warbyasa juga pastinya £ thank you @musagunawan &
@gostudio_id for having me ! Btw ini background baru guys
temanya hologram sma bola disko gtu bgs banget, buruan
booking! , &8

Gambar 3. Unsur kata 3 dan frasa

Qv W
@ D) Disukai oleh raviyeaidan 303 lainnya

tismed™™! Stay Cute bersama Lintang, Mas Yan, Azhar
Gemash, dan Alfi Arap || #

yoemibuatoge1asih cocok jadi maba ya wkwk &
tree RN masih masih masss wkwk

Gambar 4. Unsur frasa 1

Pada gambar 3 penutur menyisipkan kata
photoshoot, make up, thank you, btw, background,
guys, dan booking. Penyisipan frasa pada gambar 3,
yaitu for having me berarti karena mengundang
saya. Kata photoshoot berarti pemotretan, make up
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berarti berdandan/merias, thank you berarti
terima kasih, btw (by the way) berarti omong-
omong, background berarti latar belakang, guys

berarti teman-teman, booking berarti pesan
melakukan pemesanan.
Kata  photoshoot  digunakan  untuk

menunjukkan kegiatan yang dilakukan dalam
konten yang diposting. Kata make up digunakan
untuk mendeskripsikan tampilan natural satu
orang dalam konten. Kata thank you digunakan
untuk menunjukkan rasa terima kasih kepada akun
IG @musagunawan dan @gostudio_id. Kata btw (by
the way) digunakan untuk menyampaikan hal lain,
yaitu latar belakang yang digunakan dalam
kegiatan pemotretan tersebut. Kata background
digunakan untuk menunjukkan latar belakang
bertema hologram yang dipadukan dengan bola
disko. Kata guys digunakan untuk menyapa
pembaca postingan tersebut, yaitu teman-teman
pemilik akun. Kata booking digunakan untuk
memberi saran pembaca postingan tersebut agar
melakukan pemesanan untuk pemotretan seperti
pemilik akun. Frasa for having me digunakan untuk
menunjukkan pemilik akun tersebut diundang
untuk melakukan pemotretan.

Pada gambar 4 terdapat penyisipan frasa
stay cute berarti tetap manis. Kata stay cute
merujuk pada tampilan yang manis, lucu, mungil,
imut, ataupun hal yang menggemaskan lainnya.
Pemilihan kata stay cute pada gambar 4 digunakan
untuk mendeskripsikan tampilan lima orang yang
muncul dalam konten yang diposting oleh pemilik
akun tersebut.

#DIRUMAUAJA ATAU #DiKOSANAJA
MALAN BiKiN KAMU STRES?

GIMANA CARA NGATASINNYA?
Kelompok 4 : Kesehatan Mental
akultas Psikologi Universitas diponegol
® Q
@ P Disukai oleh ePnelewema dan 64 lainnya

@aletEYET [INI BUKAN PP GAES, TAPI TUGAS MATKUL
KESEHATAN MENTAL]

Halo, Mental Health Warrior! % Selama #DiRumahAja
atau #DiKosanAja malah jadi stres, gimana dong caranya
biar kita ga stres?&# Nah, kita ada tips nih #DiRumahAja
bareng keluarga atau #DiKosanAja itu bisa ngapain. Kita

punya sebuah hadiah kecil buat kalian nih, apa ya?

Kita punya bullet journal nih yang bisa kalian akses di
bit.ly/MentalHealthJournal

Semoga kalian suka ya! Tetap berjuang jaga kesehatan
mental kalian va temen-temen! ° Reaards.

Gambar 5. Unsur frasa 2

Pada gambar 5 terdapat penyisipan frasa
mental health warrior berarti pejuang kesehatan
mental. Frasa mental health warrior merujuk
sapaan kepada pembaca. Pemilihan frasa mental
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health warrior digunakan untuk menyapa dan
mengajak orang-orang untuk memperjuangkan
kesehatan mental mereka.

Dalam komunikasi, peristiwa campur kode
terjadi karena faktor identifikasi peran, identifikasi
ragam, dan keinginan menerangkan atau
menjelaskan (Irrohman & Rokhman, 2021: 51).
Sebagaimana penyisipan kata dan frasa pada
keterangan atau takarir foto yang diunggah
mahasiswa di akun media sosial IG dipengaruhi
lingkungan sosial yang juga sering menyisipkan
bahasa Inggris ke dalam percakapan bahasa
Indonesia sehingga sudah menjadi kebiasaan.
Penggunaan kata slide, caption, photoshoot, make
up, thank you, guys, background, booking sudah
biasa digunakan sehingga saat akan berkomunikasi
baik lisan atau pun tulis kosakata tersebut yang
muncul. Mahasiswa lupa dengan kosa kata dalam
bahasa Indonesia karena terbiasa menggunakan
kata-kata tersebut dalam bahasa Inggris sehingga
merasa lebih akrab dengan bahasa Inggris.

Bahan bacaan kuliah berupa buku dan
artikel jurnal banyak yang berbahasa Inggris
sehingga secara tidak langsung dituntut untuk

menguasai bahasa Inggris, apalagi untuk
mendukung adanya Kkesepakatan Masyarakat
Ekonomi  ASEAN  (MEA) supaya dapat

berkomunikasi dengan siapa pun (Aziz, 2014).
Mahasiswa menyadari pentingnya penguasaan
bahasa Inggris karena dibutuhkan dalam
perkembangan karir pada masa yang akan datang
untuk dapat bergabung di dunia internasional
dengan menguasai bahasa internasional (Santosa,
2017). Kondisi tersebut, memotivasi mahasiswa
untuk berkomunikasi dengan bahasa Inggris.
Penggunaan bahasa Inggris sudah hal biasa
di kalangan mahasiswa sehingga kerap
menyelipkan kata atau pun frasa saat
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Dalam
berkomunikasi di media sosial, seperti saat
membuat keterangan atau takarir foto/video yang
diunggah di IG dengan menyisipkan bahasa Inggris

karena terbiasa. Sebagaimana disampaikan
informan, bahwa:
“Penggunaan bahasa Inggris dalam

kehidupan sehari-hari berdampak pada
pemilihan diksi saat bermedia sosial karena
biasa menggunakan kosakata bahasa
Inggris (CVP).”

Selain itu, digunakannya beberapa istilah
atau ungkapan berbahasa Inggris terkesan penutur
sebagai orang yang berstatus sosial lebih tinggi dan
berpendidikan (Aziz, 2014). Akan tetapi, saat di
lingkungan yang biasa menggunakan bahasa asing,
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seperti bahasa Inggris, kondisi tersebut menjadi hal
biasa. Seperti yang dikatakan oleh informan bahwa:

“Penggunaan bahasa Inggris, bahasa
Indonesia, maupun campuran keduanya
sudah menjadi pemandangan sehari-hari di
lingkungan saya terutama di kampus.
Ketika saya melakukan praktik mengajar di
lapangan, yaitu sekolah multilingual,
penggunaan bahasa Inggris menjadi tak
terhindarkan. Hal tersebut karena tidak
semua siswa menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu terlebih bagi
siswa yang bukan warga negara Indonesia
(EAPD).”

Dengan dikuasainya bahasa Inggris
berdampak terhadap penguasaan dan penggunaan
bahasa Indonesia. Ada beberapa kata yang akan
digunakan, tetapi kesulitan atau bahkan tidak
menemukan di dalam kosakata bahasa Indonesia.
Penggunaan kosakata caption, slide, feed karena
tidak tahu arti padanan kosakata tersebut dalam
bahasa Indonesia. Bahkan dari hasil wawancara
diketahui jika mahasiswa terbiasa menggunakan
kata online dan offline karena tidak tahu di dalam
bahasa Indonesia ada kosakata daring dan luring.

Seseorang yang kerap berkomunikasi
dengan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-
hari akan berpengaruh terhadap diksi yang
digunakan saat berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia. Didukung lingkungan multilingual yang
akan semakin mendorong seseorang
berkomunikasi dengan selain bahasa Indonesia.
Hal tersebut dapat mengurangi diksi bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia.

Penutur menyisipkan kosakata atau frasa
dalam bahasa Inggris karena kosakata atau frasa
tersebut umum digunakan oleh lawan tutur. Selain
itu, bertujuan untuk memperjelas maksud tuturan.
Hal tersebut dikarenakan tidak semua kata dalam
bahasa Inggris dapat dipadankan dengan tepat
dalam bahasa Indonesia. Contohnya, kata city dan
town. Keduanya berarti kota. Namun, city
merupakan kota yang lebih besar atau pun
terkenal, sedangkan town merupakan kota yang
lebih kecil atau tidak seterkenal city. Sebut saja
Kota Yogyakarta dan Kota Purwokerto. Selain itu,
pengikut akun IG mahasiswa dominan merupakan
sesama mahasiswa yang menguasai bahasa asing,
salah satunya bahasa Inggris. Dengan demikian,
mereka lebih umum menggunakan bahasa Inggris
bahkan terkadang tidak tahu padanan kata dalam
bahasa Indonesia seperti penjelasan di atas.

Dengan menguasai bahasa asing tersebut,
kerap memasukkan unsur bahasa asing dalam

117

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Bahasa
Inggris merupakan bahasa asing yang paling
banyak dikuasai mahasiswa. Kerap digunakan
dalam berkomunikasi dengan teman, dosen,
bahkan banyak buku atau pun artikel jurnal yang
harus dibaca yang berbahasa Inggris.

PENUTUP

Saat ini mahasiswa menguasai beberapa
bahasa. Dari beberapa bahasa yang dipelajari dan
dikuasai pasti salah satunya bahasa Inggris. Hal itu
dikarenakan bahasa Inggris menjadi bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang dari
berbagai negara. Materi kuliah dan bahasa
pengantar di kampus tidak jarang menggunakan
bahasa Inggris. Supaya dapat memahami materi
dan berkomunikasi dengan banyak orang,
mahasiswa lebih mempelajari bahasa Inggris.

Selain itu, mereka pun sangat akrab dengan
media sosial, salah satunya IG. Di IG mereka
menyimpan berbagai momen kehidupan dalam
bentuk foto atau pun video. Foto yang diunggah
dilengkapi dengan keterangan untuk memperjelas.
Keterangan tersebut menggunakan bahasa
Indonesia. Akan tetapi, disisipi dengan bahasa
Inggris. Penyisipan berwujud kata dan frasa.
Adanya penyisipan tersebut karena lingkungan
yang terbiasa dengan bahasa Inggris sehingga
berpengaruh terhadap pengetahuan bahasa
Indonesia. Adanya keinginan untuk akbar, dekat,
dan dipahami maksud dari apa yang diunggah oleh
pengikut akun IG sehingga penutur menyisipkan
bahasa Inggris. Selain itu, dipengaruhi keterbatasan
padanan kata dan frasa dalam bahasa Indonesia.
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